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Abstract

Indonesian Folklore Visual Exploration on Narative Photography. This research
begins with the lack of awareness of Photography class students to work on local content
in their duties. Students feel foreign and don't care about the wealth of content they
have. In some cases sending students abroad requires a portfolio that has a strong local
identity. Our strength as a multicultural nation that is rich in a variety of cultures and
traditions is an attraction worth selling. These problems were not realized by students
and teachers, especially photography classes. The results of this study are expected to
later be an input to the photography learning material. Besides that, it can also be an
inspiration for other subjects in developing local content in their learning material.
In this study, taking the case of Nusantara Folklore will be done in a creative project
through photography. The project will be attended by several selected photography
class children. The method to be carried out in this study uses the Artistic Research on
Art approach, where the object of the research is the process of creating photographic
works in the project that are carried out communally. Every student works on a topic of
Jfolklore that is different from other students. Their photography work in this research
project will be exhibited by inviting participants from other countries’ campuses.
Keywords: photography, folklore, culture, Indonesia

Abstrak

Eksplorasi Visual Cerita Rakyat Nusantara dalam Foto Berkisah. Penelitian
ini berawal dari minimnya kesadaran mahasiswa kelas Fotografi untuk menggarap
konten lokal dalam tugas-tugasnya. Mahasiswa merasa asing dan tidak peduli dengan
kekayaan konten yang dimiliki. Dalam beberapa kasus pengiriman mahasiswa ke luar
negeri dibutuhkan portfolio yang memiliki identitas kelokalan kuat. Kekuatan kita
sebagai bangsa multikultur yang kaya akan ragam budaya dan tradisi menjadi daya
tarik layak jual. Permasalahan tersebut kurang disadari oleh mahasiswa dan juga
pengajar, terutama kelas fotografi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan terhadap materi pembelajaran fotografi selain itu dapat juga menjadi inspirasi
matakuliah lain dalam mengembangkan konten lokal dalam materi pembelajarannya.
Dalam penelitian ini mengambil kasus Cerita Rakyat Nusantara yang dikerjakan dalam
sebuah proyek kreatif melalui fotografi. Proyek tersebut akan diikuti oleh beberapa
anak kelas fotografi yang terpilih. Metode yang akan dijalankan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Artistic Research on Art, di mana obyek penelitiannya adalah
proses penciptaan karya fotografi dalam proyek tersebut yang dilakukan secara komunal.
Setiap mahasiswa mengerjakan topik cerita rakyat yang berbeda dengan mahasiswa
lain. Karya fotografi mereka dalam proyek penelitian ini nantinya akan dipamerkan
dengan mengajak peserta dari kampus negara lain.

Kata kunci: fotografi, cerita rakyat, budaya, Indonesia
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Pendahuluan

Berawal dari seorang mahasiswa yang mengikuti program student exchange di Republik Czech.
Mahasiswa tersebut mengambil kelas peminatan fotografi. Untuk mengikuti kelas tersebut,
melalui tes wawancara di hadapan seorang profesor fotografi yaitu Mr. Jan Jindra. Selayaknya
wawancara dalam lingkup kreatif baik itu akademik maupun industri, portfolio menjadi
agenda penting untuk dipresentasikan. Melalui portfolio seorang calon mahasiswa terlihat
kapasitasnya layak atau tidak mengikuti kelas yang akan diikuti. Dalam wawancara tersebut
terjadi situasi yang menarik. Belum lama wawancara dimulai, portfolio baru saja di buka,
sang profesor menghentikan wawancara tersebut. Profesor tersebut terlihat kurang tertarik
dan sedikit kecewa dengan portfolio yang ditawarkan. Menurut beliau, banyak mahasiswa
dari Asia khususnya Indonesia selalu menyajikan portfolio dengan konten dan citarasa barat.
Pertanyaan besarnya, mengapa mahasiswa Indonesia yang memiliki latar belakang budaya
dan tradisi dengan jumlah begitu banyak, tidak tertarik untuk menggarapnya. Banyaknya suku
bangsa yang tersebar di ribuan kepulauan Nusantara seharusnya menjadi suplai konten yang
tidak akan pernah habis untuk digali. Selangkah kita mengayunkan kaki, perbedaan budaya
dan tradisi dengan mudah kita jumpai. Sebuah negara yang sangat multikultur dengan sejarah
panjang melakukan negosisasi budaya dengan bangsa lain, tentunya memiliki kekayaan konten
yang tidak dimiliki bangsa lain. Mereka yang ada di barat pastinya merasa sesuatu yang sangat

lazim dengan suguhan konten yang mereka miliki.

Sadar atau tidak sekarang ini berdasarkan pengalaman selama mengajar, mahasiswa kita
lebih fasih dengan konten luar daripada lokal. Mereka tidak hanya fasih tetapi sangat loyal
dengan konten yang berbau luar. Pengetahuan mereka tentang konten lokal sangat terbatas.
Keinginan untuk menjamah konten sendiri sebagai sumber kreativitas relatif rendah. Kondisi
semacam ini melahirkan generasi kreatif yang tercabut dari akarnya. Banyak dari mereka
yang benar-benar tidak mengetahui beragam jenis konten lokal yang layak digali. Kalaupun
tugas yang mereka terima memiliki tema kelokalan, akan menjadi masalah besar dalam
eksplorasi penggarapannya. Pengetahuan instannya mengenai konten lokal melahirkan karya
yang bersifat tempelan belaka. Seperti kasus penggunaan ragam hias batik ke dalam konsep
visual, hanya berfungsi sebagai elemen estetik semata, tanpa menghiraukan unsur filosofi yang
terkandungnya. Ruang hidup batik dicampakkan secara semena-mena, bentuk (form) dipotong
tanpa menghiraukan kontek. Ragam hias batik tersaji dalam karya visual mahasiswa terlepas
dan terasing dari lingkup hidupnya, bahkan terjadi kerusakan fatal atas ruang hidupnya. Kasus
semacam ini pasti terjadi dan semakin menjadi. Beberapa Sekolah Menengah Atas di kota
besar melakukan sosialisasi terhadap budaya asing tertentu. Penggunaan bahasa hingga cara
berpakaian menjadi kebanggaan dan daya jual sekolah terebut. Bahasa dijadikan falsafah dalam
berbudaya, tidak lagi digunakan sebagai piranti ketrampilan. Kebanggaan terhadap Bahasa
Indonesia terkalahkan oleh bahasa asing. Realitas tersebut dapat dengan mudah diketahui
muaranya, ketika mereka memproduksi produk kreatif, atau bahkan kebijakan yang strategis
nantinya. Ruang-ruang kelas seharusnya menjadi tempat persemaian kesadaran terhadap

konten lokal. Bagaimana mungkin kita mampu membangun kekuatan ekonomi kreatif,
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tanpa memiliki amunisi yang cukup, dalam bentuk pekerja kreatif yang mencintai budaya
dan tradisinya. Kisah “Japan Cool” dan “Korean Wave” seharusnya menjadi contoh kasus
menarik dalam pendidikan kreatif kita. Bagaimana sebuah kebijakan negara dan kesadaran
masyarakatnya mampu melakukan upaya menggali, memproduksi dan mengkonsumsi produk

budayanya sendiri.

Kekuatan mahasiswa kreatif kita seharusnya sadar menjual dirinya melalui kekuatan portfolio
yang berbasis konten lokal. Seperti halnya hukum pasar, di mana barang tersebut langka
keberadaannya maka memiliki nilai jual yang tinggi. Pernyataan profesor Jan Jindra di atas
sangatlah masuk akal, mengapa mahasiswa Indonesia tidak mampu melihat peluang dan
kemampuan dalam menjual karyanya. Sebagai bangsa yang memiliki sejarah penjajahan
sekian ratus tahun, telah menggoyahkan kepercayaan diri kita. Kita selalu menjadikan produk
budaya dari barat sebagai patron. Keengganan dan kurangnya kepercayaan diri dengan
mengangkatnya konten lokal semakin terpupuk, belum lagi gencarnya agen-agen budaya luar

dengan kemampuan mengemas produk menjadi barang yang digandrungi.

Jargon “global” terkadang malah memerangkap kita ke dalam situasi persaingan yang tidak
global. Kita tidak mengerti jenis barang dagangan yang sesuai dengan kebutuhan global. Ketika
menginginkan produk kreatif kita layak serap secara global, seharusnya muncul kesadaran
untuk mengangkat keunikan yang tidak dimiliki bangsa lain. Cara yang paling mudah adalah
dengan mengangkat konten lokal yang kita miliki, karena itu jelas memiliki orisinalitas yang
tinggi.

Dalam kasus penelitian ini mengambil Cerita Rakyat Nusantara sebagai obyek dalam
penggarapan tema. Beberapa puluh tahun yang lalu, anak-anak kecil sangat akrab dengan
cerita rakyat yang ada di sekitarnya. Cerita rakyat dituturkan oleh orang tua mereka hingga
menjadi bagian dari cerita di kelas antara guru dan muridnya. Majalah anak-anak nasional
seperti Bobo, Ananda dan Kawanku sering sekali menayangkan cerita rakyat baik dalam
bentuk cerpen maupun cergam. Di persewaan komik yang tersebar di kampung-kampung juga
dengan mudah kita dapati cerita rakyat nusantara. Sekarang ini kita tidak lagi menjumpai situasi
seperti itu. Kisah “Dragon Ball” lebih fasih dihafal anak-anak daripada kisah “Jaka Tingkir”
yang melegenda. Cerita anak HC Anderson lebih popular dan berkelas dari pada cerita Kleting
Kuning yang terasa udik. Kedekatan mereka dengan cerita asing membangun kegilaan yang
tidak disadari. Karakter asing tersebut hidup dalam ruang imaginasi anak-anak kita. Atribut
yang disandangnya mengasosiasikannya dengan karakter tersebut. Baju, perangkat sekolah,
perangkat makan hingga koleksi mainan, semuanya bagian dari ruang hidup karakter asing
tersebut. Bayangkan seperti apa implikasi ekonomi yang terjadi, masuknya IP produk kreatif
dari luar yang kita tukar dengan rupiah, berapa banyak rupiah yang melayang terkapalkan
keluar. Salah satu keresahan inilah yang memperkuat keinginan untuk mengeksplorasi Cerita

Rakyat Nusantara melalui medium fotografi.

171



EKSPLORASI VISUAL CERITA RAKYAT NUSANTARA DALAM FOTO BERKISAH
Noor Latif CM
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2019, pp 169-186

Dalam proses penelitian praksis penciptaan karya seni ini, melibatkan medium fotografi
sebagai alat eksekusi visual dan Cerita Rakyat Nusantara sebagai bahan baku konsep kreatif.
Kekuatan medium fotografi dalam menyajikan konsep memiliki latar belakang permasalahan
yang berbeda sebagai medium visual dan tutur. Bertemunya kedua medium tersebut dengan
fungsi yang berbeda tetapi terikat erat dalam kesatuan konsep visual. Dari pertemuannya
ini diharapkan menghadirkan sebuah kebaruan pendekatan visual. Pendekatan gali visual
yang tidak menduplikasi metode yang biasa digunakan dalam ilustrasi dan gambar ketika
mengilustrasikan Cerita Rakyat Nusantara. Dari sinilah permasalahan mulai muncul yaitu:
Mampukah medium fotografi memvisualkan Cerita Rakyat Nusantara tanpa terjebak pada
visualisasi adegan tetapi tidak meninggalkan makna filosofi yang melingkupinya. Bentuk
visual seperti apa yang sesuai dan tidak terjebak pada adegan, sehingga tidak secara implisit
meletakkan alur cerita layaknya adegan komik.

Tinjauan Pustaka
Teori yang digunakan dalam penelitian ini berhubungan dengan proses ekplorasi cerita rakyat

melalui medium fotografi.

Alih Wahana (Transformation media)

Memvisualkan Cerita Rakyat Nusantara tidak akan lepas dari proses alih wahana. Cerita
rakyat yang kita miliki sebagai warisan dari nenek moyang kita sangat kaya dengan nilai-nilai
kearifan lokal, seperti budi luhur, etika dan religi (Darmoko, 2012). Dalam tradisi lisan yang
kita miliki proses alih wahana sering dilakukan oleh nenek moyang kita terhadap medium
kesenian satu ke dalam bentuk kesenian yang lain (Damono, 2012). Karya sastra lisan digubah
menjadi karya seni pertunjukan, seperti Epos Mahabharata dipertunjukkan dalam bentuk
wayang orang dan wayang kulit. Majunya industri perfilman banyak melakukan proses alih
wahana dari karya sastra tulis ke dalam tontonan film yang lazim disebut ekranasi. Cerita
Rakyat Nusantara yang biasa disampaikan dalam tradisi lisan baik oral maupun tulis memiliki
keluasan imajinasi pendengar atau pembacanya. Seperti sandiwara radio Saur Sepuh, kurang
diminati audiens-nya ketika dialihwahanakan ke dalam film layar lebar. Ekspektasi penonton
sangat beragam sesuai dengan imajinasi yang mereka bawa ketika mendengarkan sandiwara

radio tersebut.

Proses alih wahana yang berasal dari sumber tulis atau audio ke dalam visual memerlukan
kecermatan penggarapannya. Pengalih wahana harus mampu menangkap keinginan audien
melalui pemahaman sumber, kecenderungan visual dan kemampuan teknik penggarapannya.
Dalam kasus ekranasi “Dilan 1990, meskipun sangat sensasional tetapi tidak luput kritik dari
beberapa audiennya melalui komentarnya di jejaring sosial. Karakter Dilan yang diperankan
Igbal dianggap kurang sesuai tetapi ada sebagian besar audiens yang menyatakan sangat sesuai.
Latar belakang sosial ekonomi serta umur sangat berperan dalam kasus tersebut. Masing-masing
audien terperangkap dalam atribut yang mereka sandang ketika membaca trilogi novelnya Pidi

Baiq “Dilan”. Kapan, di mana dan bagaimana audiens hidup dalam kesehariannya menentukan
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keinginan audien itu sendiri. Berbeda dengan alih wahana “Tri Ubaya”, dari wayang menjadi
karawitan, dari visual menjadi audio. Gambaran visual dengan imajinasi yang telah diarahkan,
menjadi alunan bunyi-bunyian yang multipretatif. Melalui penggarapan ritme, tempo, melodi
dan dinamika keluar dari pakem, tidak semata-mata menggiring audien ke dalam khasanah
cerita yang diembannya tetapi lebih kepada inovasi yang dilakukan dalam seni karawitan
tersebut (Sunyata, 2010). Tujuan dalam latar belakang proses alih wahana juga merupakan
aspek penting yang tidak bisa ditiadakan. Dewasa ini alih wahana dilakukan melalui berbagai
platform yang terintegrasi untuk kebutuhan storytelling (Rodrigues and Barbara, 2014). Secara
progresif alih wahana tidak hanya mengungkap perubahan media semata, tetapi lebih kepada
tujuan yang ingin diraih dari alih wahana tersebut. Inilah yang disebut transmedia. Istilah ini
pertamakali muncul di tahun 2003 dan dikenal luas tahun 2006 melalui artikel Henry Jenkins
(C. Chenu, R. German, E. Gressier-Soudan, F. Levillain, 1. Astic and V. Roirand, 2017), yang
mengajak audiens melakukan perjalanan emosional yang berlangsung dari momen ke momen
yang lain (Pratten, 2015). Konsep ini yang sekarang berlangsung. Keragaman platform media
memungkinkan storytelling dapat disampaikan secara efektif dan maksimal. Dalam kasus
penelitian ini, projek visualisasi cerita rakyat melalui fotografi tidak hanya metode visualisasi
semata yang akan digarap, tetapi juga aspek lain yang terkait dengan pengembangan platform
medianya. Pengembagan platform media merupakan pendukung yang tidak mungkin bisa
dihindari sekarang ini.

Narasi Visual (Visual Narrative)

Cerita Rakyat Nusantara merupakan produk budaya dan tradisi yang diciptakan di masa lalu.
Kontek cerita yang dibawa sesuai dengan masa diciptakannya. Narasi visual yang terbentuk
pada masa itu, seharusnya selalu diremajakan sesuai dengan kebutuhan dan kecenderungan
zamannya. Kita sering menganggap Cerita Rakyat Nusantara yang ada tampak tidak relevan
dalam penggambaran permasalahan dan tampilan visualnya sehingga terlihat kuno. Karakter
komik dari DC dan Marvell selalu menarik kita ikuti dengan decak kagum setiap rilis ulangnya.
Tampilan visual cerita, Batman misalnya, selalu ditampilkan melalui pembaharuan narasi
visual dalam setiap dekadenya. Cerita Rakyat Nusantara juga perlu diperhatikan, aspirasi nilai
yang diembannya, dengan menciptakan narasi visual yang sesuai dengan tuntutan zamannya
sehingga layak untuk dikonsumsi audiens sekarang ini (Lutfianda, 2015). Kebaruan narasi
visual dalam Cerita Rakyat Nusantara yang sudah lama, dilakukan melalui perubahan medium
dalam perkembangan seni tradisi dan selalu mempertimbangkan perluasan jangkauan konten
dengan cara baru yang lebih menarik (Oh, 2012). Fotografi memiliki kesamaan karakter
medium dengan film. Cara menarasikan visual sebuah storytelling dapat dilakukan dengan
lugas dan detail sesuai dengan realitas yang ada. Fotografi sedikit memiliki keterbatasan jumlah
frame yang dimiliki. Satu frame narasi visual dalam fotografi mewakili narasi storytelling
beberapa even. Proses alih wahana dalam mengemas narasi visual memerlukan strategi sesuai
dengan karakter medianya (Segel and Heer, 2010). Strategi transformasi narasi visual dapat
berdampak terhadap audiens untuk memahami jati diri dan pengembangan produksi budaya
untuk peningkatan nilai-nilai masyarakat yang terkandung dalam kearifan lokal (Eglinton, K.,
Gubrium, A., & Wexler, L., 2017).
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Tujuan dan Manfaat Perancangan

Penelitian ini dapat ikut mendukung terjadinya perubahan meskipun melangkah dari lingkup
yang kecil, yaitu ruang akademik. Keprihatinan sebagai pengajar dengan kondisi tersebut ikut
menggerakkan semangat melestarikan budaya dan tradisi yang ditinggalkan nenek moyang
kita sebagai aset jual kreatif dalam bentuk portfolio karya fotografi. Oleh karena itu penelitian
yang berbasis keilmuan fotografi ini dilakukan dengan tujuan (1) Dapat memberikan inspirasi
kepada pelaku kreatif khususnya yang bergerak dalam bidang fotografi, untuk ikut bersama-
sama menggairahkan penggalian konten lokal dalam semangat berkaryanya, sehingga mampu
menjadi aset industri kreatif Indonesia, (2) Membangun kepedulian mahasiswa kreatif terhadap
konten lokal, melalui pengkayaan materi pengajaran fotografi di ruang akademik, (3) Melalui
kasus penciptaan karya fotografi dengan tema Cerita Rakyat Nusantara dapat menjadi patron
dalam penggalian konten lokal dengan tema dan medium yang lain.

Saat ini serbuan konten asing semakin tidak mungkin dibendung melalui media komunikasi
digital yang ada. K-Pop, Anime, Manga, DC, Marvell, Hollywood, Bollywood dan yang
lainnya menjadi agen budaya asing yang merasuki ruang imajinasi anak-anak kita khususnya
mahasiswa sebagai produsen produk kreatif. Konten lokal yang seharusnya menjadi amunisi
dalam menjual produk kreatifnya semakin terabaikan. Geliat ekonomi kreatif yang dicanangkan
pemerintah menjadi tergopoh-gopoh tanpa ditunjang pelaku kreatif yang mampu menjual
produknya. Semakin cepat kita memulai melakukan perubahan di dalam ruang akademik, akan
mempercepat lajunya ekonomi kreatif kita. Penelitian ini menjadi salah satu upaya untuk ikut
bergerak dengan secepat mungkin melakukan perubahan diruang akademik tersebut. Tidak
dimulainya upaya yang mengarah ke sana, semakin tertinggal kemampuan generasi kreatif

kita untuk bersaing secara global.

Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan metode R & D Tom Kelley selaku CEO IDEO yang secara
sistematik diawali dengan memahami, mengamati, memvisualisasikan, mengevaluasi dan

yang terakhir adalah menerapkan (Kelley, 2001).

1. Memahami, mengetahui konten Cerita Rakyat Nusantara secara mendalam melalui
kandungan nilai moral yang ada di dalamnya. Pengetahuan yang cukup terhadap kandungan
nilai, menjadi modal dalam mengembangkan komunikasi secara visual dengan benar.

2. Mengamati, melakukan seleksi dan klasifikasi data terkumpul mengenai karakteristik
Cerita Rakyat Nusantara yang sudah dipetakan dalam tahap sebelumnya, untuk mencari
akar permasalahan visual yang dihadapi.

3. Memvisualisasikan, membuat gambaran secara menyeluruh berdasarkan kajian yang
diperoleh dari data yang ada, untuk dipecah menjadi beberapa bagian yang mewakili
dari tahapan cerita yang akan disampaikan dalam alur cerita. Dalam tahap ini terdiri dari

eksplorasi visual dari mulai sketsa layout hingga rough compose.

174



EKSPLORASI VISUAL CERITA RAKYAT NUSANTARA DALAM FOTO BERKISAH
Noor Latif CM
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2019, pp 169-186

4. Mengevaluasi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan visualisasi awal dari konsep yang

ada dilakukan melalui focus group discussion dan on process reflective. Perombakan

bahkan penyusunan ulang konsep sangat memungkinkan terjadi.

5. Aplikasi, proses produksi pemotretan mengacu kepada rough compose yang telah terpilih,

meskipun begitu masih memungkinkan terjadinya improvisasi dengan tidak meninggalkan

konsepnya.

Elaborasi

“_(Mengamati) /

Eksplorasi

Implemaentasi

0-00-00

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian
(Sumber: Kelley, 2001)

Alur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menggali referensi: melakukan survey, observasi, pencarian literatur terkait baik
digital maupun analog.

Menentukan segmen: perancangan karakter yang bertumpu pada kajian visual untuk
dikembangkan ke dalam detail visual dengan beberapa alternatif dan pengembangan
desain melalui rujukan dari hasil FGD.

Membangun karakter: membangun kekuatan karakter yang dibutuhkan dalam segmen
cerita untuk dapat mentransformasikan pesan moral.

Penentuan atribut: studi latar budaya secara visual yang dibutuhkan untuk membangun
detail visual melalui referensi. Hasil akhir dari alur ini berupa rumusan konsep visual
pendukung.

Pelaksanaan produksi: proses pemotretan untuk mengaplikasikan konsep visual yang
telah dibangun dalam bentuk rough compose.

Luaran produk: mempersiapkan publikasi ilmiah dan penyusunan buku dan pengajuan
HKI.

Lokasi penelitian artistik dilakukan di dalam studio foto dan lokasi pemotretan outdoor yang

terkait dengan konsep dan tema. Dalam proses penciptaan dilakukan secara individual dalam
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kelompok peserta workshop. Dengan pendekatan tema cerita yang berbeda dan dikerjakan

secara paralel dapat menghasilkan variasi pendekatan eksplorasi visual.

Hasil dan Luaran yang Dicapai

Riset penciptaan fotografi untuk mengekplorasi cerita rakyat melalui foto berkisah, melibatkan
lima mahasiswa. Mereka merupakan representasi dari remaja perkotaan saat ini yang jauh dari
sumber cerita rakyat berasal. Kelima mahasiswa tersebut adalah Kezia Aprillia, Nethania Selly,
Yolly Pratiwi, Kriska Rysti dan Safira, yang sedang mengikuti matakuliah Fotografi 1 selama
penelitian ini berlangsung. Keikutsertaannya secara sukarela karena ketertarikannya terhadap
fotografi sebagai media eksekusi visual. Penulis melakukan proses dialog secara intens kepada
kelima peserta workshop tersebut, yang diawali dengan briefing mengenai tata aturan dan
ketentuan dalam menggarap proyek foto tersebut. Untuk menghindari kesamaan materi cerita
rakyat yang digarap, masing-masing peserta wajib mengangkat cerita rakyat yang berbeda dari
daerah asalnya. Seharusnya untuk memilih lima Cerita Rakyat Nusantara bukanlah masalah

besar, mengingat banyaknya cerita rakyat yang ada.

Setelah melakukan briefing dan dialog awal dengan peserta, ditemukan beberapa permasalahan

yang dihadapi peserta, antara lain:

a. Untuk memilih cerita rakyat nusantara, peserta mengalami kesulitan karena kurangnya
informasi dan referensi yang mereka miliki.

b. Cerita rakyat yang mereka pernah dengar jumlahnya sangat terbatas.

c. Mereka tidak dengan jelas mengerti cerita yang hanya mereka hafal dari judulnya.

d. Cerita dari luar terutama Disney, sangat fasih mereka tuturkan, mulai dari karakter, cerita

dan visualisasinya.

Fakta yang terjadi tidak sesuai dengan kondisi jumlah cerita rakyat yang jumlahnya sangat
banyak. Seharusnya peserta dengan mudah menentukan serta memahami cerita rakyat tanpa
harus merasa kebingungan. Melihat kondisi tersebut, peserta melakukan penggalian referensi
melalui pencarian informasi tentang apa saja cerita rakyat yang ada dan kisah di dalamnya.
Informasi terbesar saat ini mereka dapatkan secara online melalui pencarian di internet. Pada
tahap selanjutnya peserta telah menentukan pilihan cerita rakyat yang akan mereka garap
sesuai dengan daya tariknya masing-masing, yaitu:

a. “Putri Hijau” cerita rakyat yang berasal dari Melayu Deli, mengisahkan seorang putri
yang menolak pinangan Raja Aceh dan akhirnya bersemayam dengan saudaranya
berupa jelmaan ular di negeri dasar laut sekitar Pulau Berhala.

b. “Rara Mendut” cerita rakyat yang berasal dari Jawa Tengah, mengisahkan kisah
percintaan yang tragis antara putri rampasan perang Kerajaan Mataram dengan
panglima perang Tumenggung Wiraguna.

c. “Rambut Gimbal” cerita rakyat dari dataran tinggi Dieng, mengisahkan anak berambut
gimbal yang merupakan titipan dari kyai Kolodete.

d. “Nek Gergasi” cerita rakyat dari Bangka Belitung, mengisahkan tentang seorang
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nenek tua yang suka memakan anak kecil.

e. “Nenek Luhu” cerita rakyat dari Ambon, mengisahkan pelarian seorang putri dari
pasukan Belanda hingga akhirnya menghilang menjelma menjadi makhluk halus
penculik anak-anak.

Tiga peserta memilih ceritarakyat yang berasal dari daerahnya, sisanya merupakan cerita rakyat
yang mereka pilih berdasarkan keunikan ceritanya. Menurut mereka keunikan tersebut terkait
dengan eksekusi visual yang berpeluang akan mereka kerjakan melalui fotografi. Seluruh
cerita yang dipilih, merupakan cerita baru yang belum pernah mereka dengar sebelumnya.
Untuk menerjemahkan cerita rakyat yang berbasis verbal ke dalam visual, dibutuhkan referensi
secara komprehensif. Tidak mudah untuk menghadirkan visual yang sesuai dengan karakter
dan filosofi yang terkandung dari cerita rakyat itu berasal tanpa memahami akar budayanya
secara holistik. Karakter dari tokoh yang dihadirkan secara fisik mampu menggambarkan asal
tokoh tersebut sesuai dengan ceritanya. Penggunaan aksesori utama maupun pendukung tidak
mungkin memahami ragam artefak budaya dan tradisi yang ada. Kesalahan dalam menentukan
penggunaan artefak budaya dan tradisi merupakan kesalahan fatal meskipun dengan porsi
yang sangat kecil. Contoh kasus tersebut terjadi di awal eksplorasi yang dilakukan oleh
peserta dengan menempatkan ragam hias pada salah satu kain yang tidak sesuai denga masal

daerahnya.

Melihat keragaman Indonesia yang cukup besar memungkinkan peserta dihadapkan pada
sumber informasi yang silang sengkarut. Contoh lain adalah penggunaan model dalam
membangun cerita sering terperangkap pada kandungan cerita semata. Cerita dari daerah
Jawa misalnya, seharusnya diperankan oleh model yang memiliki struktur fisik Jawa. Hampir
semua peserta abai akan permasalahan tersebut, mereka berfikir bahwa cerita berdiri tunggal
dapat diperankan oleh siapa saja layaknya film layar lebar atau sinetron. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut penggalian informasi budaya dan tradisi dilakukan melalui:
a. Media audio visual, berasal dari Youtube dalam bentuk film dokumenter, tari-tarian,
sandiwara daerah dan lain-lain.
b. Media visual dalam bentuk gambar baik onl/ine maupun offfine berupa ragam hias,
busana daerah, perlengkapan rumah tangga dan lain sebagainya.
c. Literatur dalam bentuk buku merupakan informasi verbal baik ilmiah maupun fiksi

untuk memperkuat imajinasi terhadap tradisi dan budaya terkait.

Tanpa mengetahui secara rinci informasi tradisi dan budaya tersebut peserta tidak mungkin
menyajikan watak dan karakter cerita rakyat yang mereka kerjakan. Marahnya orang Batak
berbeda dengan marahnya orang Jawa, begitu juga cantiknya orang Ambon berbeda dengan
cantiknya orang Aceh, ekspresi lokal tersebut haruslah mampu dihadirkan secara visual

melalui konteks cerita.
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Cerita rakyat yang akan divisualisasikan dalam projek ini dibatasi dalam lima frame foto. Dari

keseluruhan cerita yang ada dibagi ke dalam segmen penting yang menggambarkan secara

keseluruhan dari cerita tersebut. Dibutuhkan kata kunci untuk mewakili segmen cerita penting

seperti contoh penggalian cerita yang dilakukan oleh Selly melalui cerita “Rara Mendut”.

Keseluruhan cerita “Rara Mendut” terwakili oleh pecahan segmen penting seperti di bawah

ni:
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Segmen #1, Rara Mendut, seorang gadis biasa yang anggun dan cantik, wajahnya
yang sangat ayu dan tak pernah dipoles menjadi ciri khas dirinya, wanita anggun ini
senang menggunakan selendang kesayangannya yang menjadi ciri khas dirinya.
Segmen #2, keanggunan Rara Mendut yang sangat mencintai alam dan sering bermain-
main dengan alam menciptakan sosok Rara Mendut yang anggun dan berani sebagai
gadis desa yang cantik.

Segmen #3, muncul diri Rara Mendut yang depresi dan mulai berjualan rokok akibat
depresi karena harus menikah dengan orang yang tidak ia cintai.

Segmen #4, gestur dan mimik wajah Rara Mendut yang sedih berkelanjutan yang
mengkibatkan patah hati karena mengetahui beliau tidak bisa bersama dengan sang
pujaan hati karena telah dibunuh oleh Wiraguna yang kejam dan jahat.

Segmen #5, meninggalnya Rara Mendut yang menyisakan misteri yang menyatakan

bahwa cintanya selamanya hanya untuk Pronocitro yang kekasih tercinta.

Gambar 2. Segmen #1 dan #2 Foto Karya Nethania Selly
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Gambar 3. Segmen #3 dan #4 Foto Karya Nethania Selly
(Sumber: Noor Latif, 2019)
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Gambar 4. Segmen #5 Foto Karya Nethania Selly
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Cerita Rara Mendut sangat populer dengan sosok gadis dan rokok kretek. Selly mampu
membawa segmennya ke dalam spesifikasi karakter Rara Mendut. Dalam segmen #3 adegan
seorang gadis sedang merokok merupakan kunci secara keseluruhan dari cerita tersebut,
meskipun kisah utamanya menceritakan tragedi percintaan tragis. Peran Selly sebagai
fotografer mampu mengartikulasikan keseluruhan cerita dengan baik. Menghadirkan visual
dengan nuansa Jawa melalui karakter model yang digunakan beserta atribut yang menyertainya.
Sebagai segmen penutup, klimaks dari cerita tersebut diungkap menggunakan bahasa visual
yang lazim tetapi tetap mampu menghadirkan suasana mencekam dengan sosok Rara Mendut
terbujur kaku menghadapi kematiannya. Cerita klasik dan usang hadir melalui anak masa kini

dengan semangat tampilan visual lebih memukau untuk diserap zaman.

Kekuatan untuk merekonstruksi secara visual dengan semangat kekinian jauh lebih terlihat
pada karya Kezia dengan cerita “Putri Hijau”. Sentuhan gaya pemotretan fesyen terlihat
jelas pada pose-pose yang dihadirkan. Kekuatan karya tersebut dapat kita tinjau lebih cermat
melalui beberapa aspek, yaitu:
a. Visual dihadirkan melalui perhitungan estetika keindahan yang cermat dan mengarah
seperti bangunan visual fotografi fesyen.
b. Pose-pose diarahkan lebih mengarah untuk mengartikulasikan simbol dari sebuah
segmen dari pada penyusunan sebuah adegan.
c. Pengunaan warna yang cenderung soft ditujukan untuk mengangkat cerita ke dalam
tren visual kekinian karakter seorang gadis, meskipun mengisahkan sebuah perjalanan

seorang putri yang tragis.
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Gambar 5. Segmen #1 dan #2 Foto Karya Kezia Aprillia
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Gambar 6. Segmen #3 dan #4 Foto Karya Kezia Aprillia
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Gambar 7. Segmen #5 Foto Karya Kezia Aprillia
(Sumber: Noor Latif, 2019)
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Sepintas kita melihat karya-karya Kezia seperti rentetan foto editorial fesyen. Kekuatan visual
yang disuguhkan jauh dari kesan usang bahkan tampak glamor dan layak mewakili zamannya.
Kezia menggali cerita seperti menata aksesoris pada tubuh seorang gadis. Kekuatannya untuk
hadir seperti itu tidak jauh dari pengalaman yang dia geluti selama ini, yaitu fotografi fesyen

komersil.

Gambar 8. Foto Kezia dalam Kampanye Iklan Fesyen Tonature.id (Foto koleksi Kezia)
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Berbeda dengan Kezia, Yolly menghadirkan visual yang terkesan mistik. Dari visual yang dia
bangun sangat kuat balutan mistik timur, yang hanya bisa dipahami oleh masyarakatnya yang
sangat percaya dengan kekuatan gaib atau makhluk halus. Dimensi supranatural merupakan
bagian yang tidak bisa dilepaskan masyarakat kita melalui mitos yang diyakini kebenarannya.
Era modern sekarang ini belum mampu menghilangkan mitos yang berkembang di masyarakat.
Kepercayaan tentang kesialan, keberuntungan dan karma masih menyatu dalam sendi
kehidupan masyarakat nusantara. Melalui cerita yang berasal dari Bangka Belitung tersebut
kekhasan mistik nusantara hadir dalam setiap segmen yang dia bangun. Tanpa mengenali cerita
yang terkandung di dalamnya, mampu membuat bulu kuduk kita berdiri. Perasaan ngeri dan
menakutkan yang sulit dibayangkan kecuali dengan referensi yang berkembang seperti mitos
sundel bolong, kuntil anak, nenek lampir dan sebagainya. Kandungan cerita “Nek Gergasi”
menjadi pemicu Yolly untuk memaparkan situasi mistik penculikan anak. Dalam kasus ini,
Yolly mampu menghadirkan visualisasi yang terkesan mistik karena latar belakangnya yang
masih kental hidup di lingkungan mitos-mitos tersebut. Kengerian mistik yang dia hadirkan
adalah representasi dari rasa ketakutannya, yang tentu saja seperti rasa ketakutan sebagian
besar masyarakat nusantara rasakan. Yolly hadir tidak lepas dari identitasnya anak muda yang

lahir di Bangka Belitung.
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Gambar 9. Segmen #1 dan #2 Foto Karya Yolly Pratiwi
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Gambar 10. Segmen #3 dan #4 Foto Karya Yolly Pratiwi
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Gambar 11. Segmen #5 Foto Karya Yolly Pratiwi
(Sumber: Noor Latif, 2019)
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Karya Kriska Rysti memiliki pendekatan yang berbeda dari peserta lain. Ada keinginan untuk
mentransformasikan cerita klasik ke dalam bangunan kehidupan modern. Visualisasi rambut
gimbal dihadirkan dengan ikon yang berbeda jauh dari asalnya. Kisah dalam cerita diambil dan
disematkan ke dalam ikon visual yang benar-benar baru. Kita tidak menemukan lagi sesuatu
yang menggambarkan detail tradisi dan budaya masyarakat Dieng melalui artefak visual.
Keinginan untuk menerjemahkan ulang merupakan tindakan yang sangat berani meskipun
beresiko terhadap kegagalan. Karya Kriska adalah bentuk tawaran baru cara mengemas
cerita usang yang seharus masih layak untuk didaur ulang secara visual. Sekarang ini, cerita
rakyat yang ada masih terkemas dengan cara yang relatif usang, sehingga tidak layak untuk
dikonsumsi. Anak-anak sekarang terbiasa dengan tampilan visual yang hadir melalui internet,
saluran TV kabel dan lain sebagainya, sebagai referensi mereka melihat dunia. Pekatnya
konten visual yang hadir melalui internet mampu mengarahkan menjadi kecenderungan dalam
mengkonsumsi konten visual. Pilihan konten visual berlalu-lalang saling bersaing satu sama
lainnya, siap terdepak dalam ukuran detik. Kemampuan Disney mengolah dongeng lama
dalam bentuk kemasan sekarang ini melalui tone warna, efek visual, tampilan kostum dan

lain sebagainya, membuatnya ramai peminat. Anak-anak nusantara lebih fasih menceritakan

Cinderella daripada kisah upik abu atau cerita putri-putrian lokal.

Gambar 12. Segmen #1 dan #2 Foto Karya Kriska Rysti
(Sumber: Noor Latif, 2019)

J e
Gambar 13. Segmen #3 dan #4 Foto Karya Kriska Rysti
(Sumber: Noor Latif, 2019)
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Gambar 14. Segmen #5 Foto Karya Kriska Rysti
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Kisah Nenek Luhu yang dibangun Lidia Veronica lebih berkonsentrasi mengangkat kesepian
seorang putri dalam pelariannya ketimbang cerita mistik maupun tragedi terbunuhnya anggota
keluarganya. Lidia sebagai anak keturunan Ambon yang lahir di Jakarta berusaha menapaki
jejak tradisi dan budaya leluhurnya. Artikulasinya terbata-bata tetapi jelas terlihat keinginan
kuatnya menjadikan karya tersebut menjadi momentum jati dirinya sebagai anak keturunan
Ambon.

Gambar 15. Segmen #1 dan #2 Foto Karya Lidia Veronica
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Gambar 16. Segmen #3 dan #4 Foto Karya Lidia Veronica
(Sumber: Noor Latif, 2019)
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Gambar 17. Segmen #5 Foto Karya Lidia Veronica
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Eksplorasi yang dilakukan dalam menggarap proyek tersebut tidak dilakukan di lokasi asal
cerita tersebut berasal. Lokasi yang digunakan adalah lokasi yang sesuai dengan konsep visual
yang dibangun dan memiliki kriteria visual sesuai dengan asal cerita. Seperti cerita Putri Hijau
dikerjakan di sebuah kolam renang perumahan untuk mendapatkan kesan di dalam air. Begitu
juga cerita yang lain ada yang dikerjakan di hutan kota dan lokasi lain. Melihat hasil yang
diperoleh, penggunaan lokasi tidak terlalu menjadi masalah serius. Kekuatan dalam menggali

cerita sesuai dengan aspirasi tradisi dan budayanya lebih penting.

Gambar 18. Foto dibalik layer “Putri Hijau” Foto karya Kezia Aprillia
(Sumber: Noor Latif, 2019)

Simpulan dan Saran

Indonesia dengan kekayaan keragaman budaya dan tradisi yang berlimpah seharusnya
dapat menjadi keunggulan dalam menjual konten kreatif secara global. Kenyataan yang
terjadi sekarang ini, anak muda kreatif tidak menggunakan kekayaan tersebut sebagai lahan
penggalian kreatifnya khususnya di dunia fotografi. Seringkali kita menyalahkan mereka atas

ketidakpeduliannya, namun ternyata mereka memang minim referensi mengenai tradisi dan
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budaya lokal. Melihat kasus penelitian penciptaan fotografi di atas, mereka tidak mampu
menyebutkan item cerita rakyat yang meraka kenal, apalagi memahaminya. Ternyata mereka
bukanlah abai melainkan tidak pernah mendapatkan informasi tentang itu. Kerancuan dalam
memahami detail tradisi dan budaya terasa sangat kuat, mereka hanya memahami kulitnya
semata melalui media internet. Kecintaan dan keinginan untuk mengembangkan konten
tradisi dan budaya lokal tidaklah mungkin ada, jika keadaan yang terjadi seperti tersebut di
atas. Referensi yang bertebaran di internet dan beberapa literatur masih mengemas tradisi
dan budaya khususnya cerita rakyat masih seperti aslinya alias usang. Pandangan negatif kita
terhadap mereka tidaklah benar, karena berdasarkan penelitian penciptaan fotografi di atas,
mereka menikmati dan bersemangat selama mengerjakan proyek visualisasi cerita rakyat

melalui fotografi.

Untuk menghindarkan situasi seperti tersebut berlarut-larut, sebaiknya muncul kesadaran
kita dari dunia akademik turut serta memberikan pemahaman tentang keberagaman tradisi
dan budaya dengan metode menarik. Mengalihkan tugas-tugas kuliah dengan konten lokal
sebagai basis pengembangan, khususnya di dunia fotografi baik dari lingkungan akademik
dan komunitas praktik, dan menjadikan konten lokal sebagai sarana penting dalam penggalian
kreatifitasnya. Dengan begitu konten lokal yang sangat beragam dapat menjadi senjata di
industri kreatif kita malalui segala lini disiplin keilmuan kreatif.
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